
ABSTRAK 

DAMAR.  Produksi Ikan Bandeng (Chanos chanos) pada tambak silvofishery semi 
intensif di Muara Badak Ulu Kabupaten Kutai Kartanegara. (dibawah bimbingan 
SUWARTO). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Produksi Ikan Bandeng Pada 
Tambak Silvofishery semi intensif di Muara Badak Ulu Kabupaten Kutai 
Kartanegara pada jangka satu tahun masa panen. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan metode wawancara untuk mengetahui hasil produksi 
panen kecil dan pengumpulan data secara langsung kemudian dilakukan 
penimbangan untuk mengetahui produksi ikan bandeng pada saat panen besar. 

Penelitian ini dilaksanakan di Muara Badak Ulu Kabupaten Kutai 
Kartanegara. Waktu yang digunakan dalam penelitian selama 5 (lima) bulan mulai 
bulan Juni 2022 sampai dengan November 2022 yang meliputi orientasi 
lapangan,studi literatur perijinan,pengambilan data, pengolahan data  dan 
penyusunan karya ilmiah.. Pengambilan data kondisi umum tambak silvofishery 
dengan pendataan langsung dilapangan. 

Berdasarkan dari hasil pengolahan data dan pembahasan yang dilakukan 
maka dapat di simpulkan bahwa Suhu, salinitas, oksigen terlarut, kondisi umum 
tambak silvofishery semi intensif di Muara Badak Ulu memenuhi syarat untuk 
budidaya ikan bandeng. hasil produksi ikan bandeng pada jangka satu tahun 
masih terbilang rendah, yaitu .432 kg/3,9ha/tahun atau 110,7692 kg/ha/tahun dan 
jika di rupiahkan yaitu Rp. 9.180.000 (Sembilan juta seratus delapan puluh ribu 
rupiah)/3,9ha/tahun atau Rp. 2.353.000 (Dua juta tiga ratus lima puluh tiga ribu 
rupiah)/ha/tahun. Adapun saran dari hasil penelitian produksi ikan bandeng pada 
tambak silvofihery semi intensif di Muara Badak Ulu adalah perlu adanya 
penelitian lebih lanjut dengan umur bakau yang berbeda. 
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I. PENDAHULUAN 

 Keberadaan mangrove di Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai 

Kartanegara merupakan aset strategis untuk dikembangkan dengan basis kegiatan 

ekonomi untuk tujuan pemakmuran masyarakat pesisir dan meningkatkan 

perolehan pendapatan asli daerah. Dengan demikian, Kabupaten Kutai 

Kertanegara cukup potensial bagi pengembangan Ikan Bandeng pola Silvofishery.  

 Silvofishery adalah sistem pertambakan yang menggabungkan antara 

usaha perikanan dengan penanaman mangrove, yang diikuti konsep pengenalan 

sistem pengelolaan dengan meminimalkan input dan mengurangi dampak 

terhadap lingkungan (Macintosh dkk , 2002 dalam Shilman, 2012). Tambak 

silvofishery semi intensif merupakan tambak yang hanya menaburkan benih  tanpa 

pemberian pakan buatan, dan hanya mengandalkan pakan alami yang ada di 

dalam tambak berbeda dengan tambak intensif yang menaburkan benih dan 

memberikan pakan buatan yang dikonsumsi oleh Ikan bandeng. Mangrove memiliki 

peranan ekonomi dimana manusia merupakan salah satu unsur utama yang 

berperan sebagai pengguna ekonomi. Untuk mengetahui produksi ikan bandeng 

pada tambak silvofishery semi intensif perlu dilakukan penelitian pada tambak yang 

melakukan budidaya dengan sistem tersebut. 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui produksi ikan 

bandeng pada tambak silvofishery semi intensif di Muara Badak Ulu Kutai 

Kartanegara pada jangka waktu satu tahun masa panen. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi tentang jumlah produksi ikan bandeng pada tambak 

silvofishery semi intensif di Muara Badak Ulu Kabupaten Kutai Kartanegara.  
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